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ABSTRAK

Ekri, Dobi. 2019. Pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
Himpunan Siswa SMP Negeri 33 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Sunardi, M.Pd, (1)
Rieno Septra Nery, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: Numbered Heads Together (NHT), Himpunan.

Proses pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah, yaitu dimana siswa hanya diarahkan untuk duduk, mencatat,
mendengarkan dan mengerjakan soal. Metode tersebut menyebabkan cara berpikir
siswa menjadi tidak dinamis dan kreatif, yang secara langsung atau tidak langsung
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa serta model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ini belum pernah diterapkan di
SMP Negeri 33 Palembang. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang membina kerja
sama dan menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam belajar yang akhirnya
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diterimanya,
memberikan kesempatan siswa untuk melatih tanggung jawab pribadi, serta
memberikan hasil pembelajaran yang lebih optimal. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa materi
himpunan kelas VII SMP Negeri 33 Palembang?”. adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa materi himpunan
kelas VII SMP Negeri 33 Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
ekperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
33 Palembang dengan sampel kelas VI3 sebagai kelas ekperimen dan kelas Vll,
sebagai kelas kontrol. Dari perhitungan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT didapat nilai rata-rata x; = 82,10 dan standar
deviasinya s; = 10,04 sedangkan perhitungan hasil belajar siswa yang tanpa
menggunakan medol pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
didapat nilai rata-rata x, = 80,83 dan standar deviasinya s; = 10,03. Setelah datanya
di analisis, maka didapat nilai rata-rata tersebut terdapat perbedaan. Berdasarkan
analisis hasil perhitungan dengan menggunakan uji t diperoleh thiwng = 1,428 untuk a
= 5% dan dk = 48 didapat tiper = 1,2 jadi thiwng > ttavel Karena thiwung = tiavel terletak di
daerah penolakan H, dan H, diterima. Dari pengujian hipotesis H, yang menyatakan
“ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
terhadap hasil belajar matematika siswa materi himpunan di kelas VII SMP Negeri
33 Palembang” diterima kebenarannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. hampir semua
aktivitas sehari-hari tidak terlepas dari penggunaan matematika. Matematika juga
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan
dasar maupun menengah, dan matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Afidah (2014:4) Matematika digunakan diseluruh dunia sebagai alat
penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, dan ilmu
sosial seperti ekonomi, dan psikologi. bagi dunia pengetahuan, matematika berperan
sebagai bahasa simbolik yang merupakan sarana ilmiah untuk mengembangkan cara
berpikir logis. Demikian pula halnya dalam tujuan diberikannya pelajaran
matematikan disekolah, yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, kreatif, dan sistematis. Kemampuan berpikir tersebut sangat
membantu siswa untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan.

Menurut Isjoni (2014:11) Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh
siswa, bukan dibuat oleh siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang

dilakukan oleh peserta didik.



Kegiatan dalam pembelajaran, siswa adalah subjek dan objek dari kegiatan
pengajaran. Sehingga inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapai suatu tujuan, tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran selesai.
Hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran.
Dengan demikian, pendidikan, khususnya sekolah, harus memiliki sistem
pembelajaran  yang menekankan pada  proses  pembelajaran yang
membangkitkan kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini bertujuan
agar siswa dapat lebih mudah memahami materi ajar yang dipelajari. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana atau kondisi yang menyenangkan
bagi siswa dalam belajar adalah memilih dan menentukan model pembelajaran yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan optimal.

Penerapan model pembelajaran yang berbeda tentunya akan memberikan
hasil pembelajaran yang berbeda pula. Model pembelajaran yang biasa digunakan
dalam mengajar sangat bermacam-macam dan beragam. Namun, kebanyakan guru
masih banyak menggunakan model pembelajaran ceramah dalam proses
menyampaikan pembelajaran.

Menurut Trianto (2014:12) Model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgnisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi

perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.



Menurut Slavin (1985:15) Model pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) adalah suatu model pembelajaran di mana sistem belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 5-6 orang secara kolaboratif
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Menurut Lie (2002:45) pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur dan dalam sistem ini guru bertindak
sebagai fasilitator.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah adalah
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah model yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memberikan ide-ide dan
pertimbangan jawaban yang paling tepat. Ciri khas yang paling utama dari Model
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) ini adalah
pemberian nomor berurutan pada setiap anggota kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
merupakan metode pembelajaran diskusi kelompok yang dilakukan dengan cara
memberi nomor pada semua peserta didik dan kuis/tugas untuk didiskusikan.
Kelompok memastikan setiap anggota kelompok dapat menjelaskan tugas yang
diberikan. Guru memanggil nomor secara acak untuk melaporkan hasil diskusinya di
depan kelas. Peserta didik dari kelompok lain memberi tanggapan kepada peserta

didik yang sedang melaporkan. Setelah satu peserta didik selesai melapor kemudian



dilanjutkan dengan nomor peserta didik dari kelompok yang lain (Endang,
2012:247).

Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam penerangan secara lisan kepada suatu kelas tetapi guru tidak dapat mengetahui
secara pasti sejaun mana siswa didalam kelas tersebut telah menguasai bahan
ceramah atau tidak. Namun perlu diketahui juga bahwa menggunakan metode
ceramah secara murni itu tidaklah mudah. Maka dalam pelaksanaannya perlu
menaruh perhatian untuk mengkombinasikan dengan teknik-teknik penyajian lain
sehingga proses belajar mengajar yang dilaksankan dapat berlangsung dengan
intensif.

Berdasarkan hasil observasi guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri
33 Palembang bahwa proses pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
masih menggunakan metode ceramah, yaitu dimana siswa hanya diarahkan untuk
duduk, mencatat, mendengarkan dan mengerjakan soal. Metode tersebut
menyebabkan cara berpikir siswa menjadi tidak dinamis dan kreatif, yang secara
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa
serta model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) ini belum
pernah diterapkan di SMP Negeri 33 Palembang.

Oleh sebab itu, peneliti menjadikan Pembelajaran  Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang membina kerja sama dan menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam

belajar yang akhirnya memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran



yang diterimanya, memberikan kesempatan siswa untuk melatih tanggung
jawab pribadi, serta memberikan hasil pembelajaran yang lebih optimal.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan

Siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang telah  dikemukakan, pokok
permasalahan yang menjadi agenda besar dan harus diselesaikan oleh peneliti,
dengan merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri 33

Palembang?”.

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah “Untuk
Mengertahui Apakah Ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif — Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi

Himpunan Kelas VII SMP Negeri 33 Palembang?”.



D.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah “Ada Pengaruh

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap

Hasil Belajar Matematika Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri 33 Palembang”.

E.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1.

a)

b)

b)

Bagi Sekolah

Sebagai masukan untuk memajukan kegiatan proses pembelajaran dengan
menghimbau penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) sebagai salah satu alternatif untuk menciptakan proses belajar
yang lebih bermakna.

Diperoleh panduan  inovatif model pembelajaran  kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang diharapkan dapat dipakai untuk
kelas-kelas atau sekolah lain.

Bagi Guru

Dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi
pembelajaran di kelas.

Diharapkan guru tidak takut lagi untuk menerapkan berbagai macam model

pembelajaran dalam kelasnya.



b)

Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan mengertahui pengaruhnya

terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika.

Menjadi bekal peneliti sebagai calon guru agar siap melaksanakan tugas

dilapangan.

Bagi Pembaca, sebagai informasi mengenai model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) yang dapat diterapkan di sekolah.

Ruang LingkupPenelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah;

1.

b)

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu;

Variabel X; : Model pembelajaran kooferatif tipe Numbered Heads Together
(NHT)

Variabel X, : Model pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 33
Palembang

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 33 Palembang.

Defenisi Operasional

Definisi Opersional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;



1. Model Numbered Heads Together (NHT) merupakan varian dari diskusi
kelompok. Teknik pelaksanaan hamper sama dengan diskusi kelompok.
Pertama-tama, guru meminta siswa untuk duduk berkelompok-kelompok.
Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah selesai, guru memanggil
nomor (baca; anggota) untuk  mempersentasikan hasil  diskusi
kelompoknya. Guru tidak memberitahukan nomor berapa yang akan
terpanggil. Pemanggilan secara acak ini akan memastikan semua siswa
benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut. Menurut Slavin, metode yang
dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan
akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok.

2. Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam penerangan secara lisan kepada suatu kelas tetapi guru tidak dapat
mengetahui secara pasti sejauh mana siswa didalam kelas tersebut telah
menguasai bahan ceramah atau tidak. Namun perlu diketahui juga bahwa
menggunakan metode ceramah secara murni itu tidaklah mudah. Maka dalam
pelaksanaannya perlu menaruh perhatian untuk mengkombinasikan dengan
teknik-teknik penyajian lain sehingga proses belajar mengajar yang
dilaksankan dapat berlangsung dengan intensif.

3. Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi dengan jelas.
Penulisan himpunan biasanya dengan huruf kapital, sedangkan anggotanya
ditulis di antara tanda { } (dibaca : Kurung Kurawal).

Misalkan:A={1,2,3, ...}
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